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Abstrak 

 

Untuk mempelajari Al-Qur‟an Al-Ḥadīṡ, penggunaan media sangat 

penting dilakukan. Salah satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an Al-Ḥadīṡ yaitu media strip story. Di MTs Negeri Rowokele, guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an Al-Ḥadīṡ menggunakan media strip story dalam proses 

belajar mengajar. Dalam penelitian ini maka rumusan masalahnya adalah 

“bagaimana penggunaan media strip story pada pembelajaran Al-Qur‟an Al-Ḥadīṡ 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Rowokele Kecamatan Rowokele Kabupaten 

Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015?” 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan media strip 

story pada pembelajaran Al-Qur‟an Al-Ḥadīṡ kelas VIII di MTs Negeri 

Rowokele. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subyek penelitian ini adalah pendidik 

Al-Qur‟an Al-Ḥadīṡ, peserta didik, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman 

yang meliputi analisis sebelum di lapangan dan analisis setelah di lapangan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media strip story pada 

pembelajaran Al-Qur‟an Al-Ḥadīṡ di kelas VIII B dan C sudah sesuai dengan 

langkah-langkah penggunaan media strip story yaitu pendidik membagikan secara 

acak media strip story. Peserta didik diminta untuk menghafal potongan-potongan 

kertas tersebut dan dilarang menulis ataupun memperlihatkannya kepada peserta 

didik yang lain. Pendidik meminta peserta didik agar mengumpulkan potongan 

kertas tadi. Pendidik duduk dan tetap diam, kelas diharapkan tenang ± 1-2 menit. 

Pendidik mengelompokkan peserta didik berdasarkan urutan kesatuan Al-Ḥadīṡ 

atau surah. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setelah 

peserta didik membentuk kelompok, mereka dapat menyusun Al-Ḥadīṡ atau surah 

tersebut. Pendidik menugaskan pada masing-masing kelompok untuk 

menyebutkan urutan Al-Ḥadīṡ atau surah yang telah dihafal. Kemudian pendidik 

menugaskan kepada peserta didik untuk menulis Al-Ḥadīṡ atau surah itu dalam 

buku catatan, dengan cara saling mendiktekan Al-Ḥadīṡ atau surah yang 

dihafalnya. Setelah itu, pendidik memperlihatkan Al-Ḥadīṡ atau surah yang utuh 

papan tulis. 

 

Kata-kata kunci : media, strip story. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif أ  
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

  ba‟ b  be ب

 ta‟ t  Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ kh ka dan ha خ

  dal  d  de د

 żal ż  ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r  Er ر

 zai z  Zet ز

 sin  s  Es س

  syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ  es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „... koma terbalik di atas„ ع

 gain  g  Ge غ

 fa‟ f  Ef ف

 Qaf q  Qi ق

 Kaf k  Ka ك

  lam  l  „el ل

 Mim m  „em م

  nun  n  „en ن

 Waw w  We و

  ha‟  h  ha ه

 hamzah ...‟ apostrof ء

  ya‟ y  ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis a 

 َِ  Kasrah Ditulis  i 

  َ  ḍammah Ditulis u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah Ai a dan i . يَ  ...

... . وَ    kasrah    au    a dan u  
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Contoh: 

 Ditulis bainakum بينكم

 Ditulis qaul قول

 

 

c. Vokal Panjang 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif .ىََ 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya َِ .ى
Ī i dan garis di 

atas 

 ḍammah dan َ  .و

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

    Ditulis qāla قاَلَ 

 Ditulis Rāmā رَمَى

 Ditulis Qīla قِيْلَ 

 Ditulis yaqūlu يقَ وْل  

  

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah hidup 

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/ 
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3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 

Contoh: 

 Ditulis rauḍah al-aṭfāl رَوْضَة  اْلَأطْفَال

 Ditulis al-madīnah al-munawwarah اْلمدَِينْةَ  اْلم نوََرَة

 Ditulis ṭalḥah طَلحَْة

 

4. Syaddah (tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang 

diberi tanda tasydid. 

Contoh: 

َّناَ  Ditulis rabbanā رَب

لَ   Ditulis nazzala نزََّ

 Ditulis al-birru اْلبِر 

 Ditulis al-ḥajju اْلحجَر 

مَ   Ditulis nu’’ima ن عِ 
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5. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sandang. 

Contoh: 

ل  اَ  ج  لرَّ  Ditulis ar-rajulu 

دَة  اَ  ي ِ لس َّ  Ditulis as-sayyidatu 

مْ اَ  س  لشَّ  Ditulis asy-syamsu 

قَمَر  لْ اَ   Ditulis al-qamaru 

بَدِيعْ  لْ اَ   Ditulis al-badī’u 

جَلَال  لْ اَ   Ditulis al-jalālu 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. 
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Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis an-nau’u النَّوء  

ءٌ   Ditulis syai’un شََْ

نَّ 
ِ
 Ditulis inna ا

رْت  أُمِ   Ditulis umirtu 

 Ditulis akala أَكََ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dijadikan sebagai tujuan utama dalam suatu negara karena 

pendidikan juga merupakan sebuah investasi jangka panjang yang 

berorientasi pada pembentukan tiga ranah indikator keberhasilan belajar yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Investasi tersebut 

diharapkan sebagai bekal yang melekat pada peserta didik ketika mereka 

“kembali” dalam kehidupan masyarakat pada masa mendatang. 

Memasuki masa depan yang penuh dengan persaingan kualitas, peran 

pendidik akan lebih diperhitungkan dalam mempersiapkan bangsa di masa 

depan, karena kekuatan masa depan bukan terletak pada kekuatan modal 

belaka, tapi yang paling strategis adalah kekuatan kualitas manusia. Dalam 

hal inilah pendidikan berperan dalam mengantarkan masa depan bangsa 

melalui program pembentukan kualitas dan jati diri manusia. Terlebih, 

dewasa ini muncul kecenderungan bahwa kekuatan loyalitas yang 

sebelumnya menjadi andalan para praktisi politik telah bergeser ke kekuatan 

prestasi dan kemampuan.
1
 

Bagian dari pendidikan secara umum adalah pendidikan agama dan 

pendidikan keagamaan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

nomor 55 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (2) dijelaskan bahwa pendidikan 

                                                             
1
Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 60. 
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keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran 

agama dan atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran 

agamanya.
2
 

Pendidikan tidak bisa terlepas dari peran pendidik (guru). Peran 

pendidik sangat diharapkan karena pendidik adalah pemandu dan teman 

dialog bagi peserta didik, bukan hanya orang yang bertugas mendiktenya.
3
 

Pendidik merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain 

komponen lainnya seperti tujuan, kurikulum, metode, sarana dan prasarana, 

lingkungan, dan evaluasi. Pendidik dianggap sebagai komponen yang paling 

penting karena pendidiklah yang mampu memahami, mendalami, 

melaksanakan, dan akhirnya mencapai tujuan . 

Disamping itu, pendidik dalam mengajar sudah harus memiliki 

rencana dan menetapkan strategi belajar mengajar untuk mencapai 

instructional effects maupun nurturant effects.
4
 Dalam interaksi pendidikan, 

pendidik memberikan sejumlah bahan ajaran atau latihan melalui penggunaan 

metode tertentu dan dengan dukungan buku sumber dan alat-alat bantu 

pelajaran tertentu pula.  

                                                             
2
Kementerian Agama Republik Indonesia, Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan, kemenag.go.id/file/dokumen/PP5507.pdf, diakses 11 Agustus 2014 pukul 15.33. 
3
Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008), hal. 56. 
4
Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2012), hal. 12. 
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Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

menyalurkan pesan.
5
 Melalui media pembelajaran, pendidik dapat 

menyampaikan materi pelajaran yang sulit dipahami menjadi mudah 

dipahami sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih hidup. Dengan 

menggunakan media, motivasi peserta didik semakin meningkat dalam 

menerima materi pelajaran.
6
 

Selain itu, media dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik 

untuk mengingat materi yang telah dipelajari dan juga memberikan 

kemudahan memahami materi yang akan dipelajari. Media yang baik, dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam memberikan tanggapan, 

umpan balik, dan mendorong peserta didik dalam memberikan tanggapan, 

umpan balik, dan mempraktekkan teori yang sudah dipelajari secara benar.
7
 

Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi, komunikasi 

dari sumber pesan kepada penerima pesan melalui media. Dalam proses 

komunikasi terdapat komponen-komponennya yaitu pesan itu sendiri, sumber 

pesan, media, dan penerima pesan. Pesan yang disampaikan adalah materi 

pelajaran yang terdapat dalam kurikulum. Sumber pesannya antara lain 

pendidik, peserta didik, orang lain ataupun penulis buku dan produser media. 

Medianya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah peserta 

didik atau pendidik.
8
 

                                                             
5
Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 

pemanfaatannya (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 14. 
6
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hal. 208-209. 
7
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hal. 73. 

8
Arief S. Sadiman, dkk, Media ... ., hal. 12. 
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Sebagai seorang guru diharapkan mampu dalam menggunakan alat-

alat yang mudah dan efisien meskipun alat tersebut sederhana tetapi alat 

tersebut berguna dalam mencapai tunjuan pembelajaran yang diharapkan. 

Selain dituntut dapat menggunakan alat-alat yang sudah ada, guru juga 

diharapkan mempunyai keterampilan dalam membuat media pembelajaran 

yang akan digunakan seandainya media tersebut belum tersedia.
9
 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu rumpun mata 

pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan, dari mulai pendidikan 

dasar sampai menengah. Hal ini didasari dengan keyakinan bahwa 

penanaman pendidikan agama sejak dini bagi generasi penerus bangsa 

sangatlah penting untuk melandasi tingkah laku mereka dalam menjalani 

hidup di masyarakat. Dalam pembelajarannya Pendidikan Agama Islam 

memiliki rumpun mata pelajaran diantaranya Aqidah Aḥlaq, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, dan Fiqih. Pada dasarnya untuk 

mempelajari semua rumpun mata pelajaran PAI tersebut tidak terlalu sulit, 

akan tetapi dengan beragamnya daya tangkap peserta didik, pendidik harus 

bekerja ekstra agar apa yang diajarkan dapat ditangkap oleh peserta didik 

secara maksimal.  

Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ merupakan salah satu kurikulum yang diberikan 

di tingkat Madrasah Tsanawiyah. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 55 Tahun 2007 Pasal 24 Ayat (1) dijelaskan bahwa 

pendidikan Al-Qur’an bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

                                                             
9Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2001), 

hlm. 2. 
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didik membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-

Qur’an.
10

 

Disamping itu membaca Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ merupakan salah 

satu ibadah yang utama dan paling mulia. Dalam proses membaca Al-Qur’an, 

terdapat kaidah-kaidah yang harus dipahami, dipatuhi, serta diperhatikan oleh 

seorang pembaca diantaranya adalah mengenai makhroj, tajwid, dan tartilnya. 

Agar dapat mempelajari Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ dengan mudah dan 

menyenangkan, maka penggunaan media sangat penting dilakukan. Salah 

satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, 

yaitu media strip story. Media ini juga dianggap sangat mendukung didalam 

pembelajaran Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ, karena media ini sangat praktis 

digunakan dan peserta didik dapat mempelajari Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ 

sedikit demi sedikit, dan pendidik dapat secara langsung membawa media ke 

dalam kelas dan menyajikannya tanpa terpaku pada buku teks yang ada. 

Selain itu strip story dapat digunakan dengan cara yang rekreatif, misalnya 

pada saat proses belajar mengajar berlangsung, pendidik memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk menyusun potongan kertas secara 

mandiri maupun kelompok. Dengan sistem permainan ini, akan bisa 

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi peserta didik dalam 

mempelajari Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ tanpa terkesan membosankan dan 

terpaksa. 

                                                             
10

Kementerian Agama Republik Indonesia, Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan, kemenag.go.id/file/dokumen/PP5507.pdf, diakses 11 Agustus 2014 pukul 15.33. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Maret 

2014 dengan Bapak Rasum selaku pendidik mata pelajaran Al-Qur’an dan 

Al-Ḥadīṡ di MTs Negeri Rowokele, didapatkan informasi bahwa dari sekian 

banyak rumpun mata pelajaran PAI yang kurang mendapatkan perhatian dari 

peserta didik adalah mata pelajaran Al Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, kebanyakan dari 

peserta didik mengeluh sulit mempelajari mata pelajaran yang sebagian 

materinya menggunakan bahasa Arab tersebut, hal ini terbukti dari hasil 

ulangan yang mencapai KKM hanya 50%  anak. Namun, ketika sudah 

menggunakan media strip story  90% peserta didik bisa lulus KKM.
11

 

Mereka merasa kesulitan dikarenakan dituntut untuk menghafal.
12

 

Ketika mereka diinstruksikan untuk menghafalkan materi berbahasa 

Indonesia itu mungkin lebih mudah, karena memang materi yang mereka 

pelajari adalah mengunakan bahasa ibu. Lain halnya ketika sudah 

menjangkau bahasa asing, walaupun dalam hal ini yang mereka pelajari Al-

Qur’an yang merupakan kitab suci mereka sendiri, hal tersebut menjadi 

kendala tersendiri bagi peserta didik karena mereka membutuhkan dua kali 

pekerjaan, menghafalkan lafalnya dan memahami arti dari lafal tersebut. 

Selain diinstruksikan untuk menghafal surat atau hadits, para peserta didik 

juga diinstruksikan untuk mengetahui dan memahami isi kandungan dari 

setiap surah atau ḥadīṡ yang sedang dipelajari. Oleh karenanya pendidik harus 

jeli dalam memilih strategi, metode, dan media yang akan dipakai. 

                                                             
11

Hasil Wawancara dengan pendidik Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ pada tanggal 3 Maret 2014. 
12

Hasil Wawancara dengan Zahrotun Khasanah siswi kelas VIII C pada tanggal 3 Maret 

2014. 
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Salah satu media yang digunakan dalam pembalajaran Al-Qur’an Al-

Ḥadīṡ yaitu media strip story. Ternyata hasil pembelajaran peserta didik 

memberikan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu Bapak Rasum, 

menggunakan media strip story sebagai salah satu media yang tepat dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

adalah 77 dari mata pelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ. Dengan  digunakannya 

media strip story peserta didik menjadi lebih aktif dan lebih memahami 

pelajaran, peserta didik juga terlihat sangat tertarik dan antusias untuk 

mengikuti pelajaran, pembelajaran menjadi lebih aktif.
13

 

Salah satu strategi yang digunakan di MTs Negeri Rowokele dalam 

menggunakan media strip story dalam pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ 

yaitu dengan membagikan potongan-potongan kertas yang berisi ayat-ayat 

kepada beberapa peserta didik kemudian pendidik meminta peserta didik 

menghafal di luar kepala ayat-ayat tersebut. Setelah satu-dua menit, pendidik 

meminta agar kertas tersebut dikembalikan. Pendidik melakukan itu sampai 

semua peserta didik mendapatkan satu potongan ayat. Kemudian pendidik 

membuat kelompok kecil berdasarkan urutan kesatuan ayat-ayat. Dengan 

bergabungnya peserta didik dalam kelompok itu, mereka sudah dapat mulai 

menyusun ayat-ayat itu secara berurutan. Peserta didik secara bergilir akan 

menyebut ayat yang dihafalnya. Setelah setiap kelompok menemukan urutan 

ayat-ayat yang benar dan disetujui oleh masing-masing anggota 

kelompoknya, pendidik meminta kepada masing-masing peserta didik untuk 

                                                             
13

Hasil Wawancara dengan pendidik Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ pada tanggal 3 Maret 2014. 



8 

 

menyebutkan ayat yang dihafalnya sehingga membentuk rangkaian ayat yang 

teratur. Masing-masing kelompok secara bergilir melafalkan urutan ayat-ayat 

tersebut. Setelah tugas-tugas itu dilakukan oleh peserta didik, pendidik 

memperlihatkan ayat-ayat yang utuh melalui kertas karton yang agak lebar
14

 

Berdasarkan kajian teoritik dan empirik di atas perlu kiranya penulis 

mengangkat judul: “Penggunaan Media Strip Story pada Pembelajaran Al-

Qur’an Al-Ḥadīṡ di Madrasah Tsanawiyah Negeri Rowokele Kecamatan 

Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang diteliti adalah “Bagaimana penggunaan media strip story pada 

pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di Madrasah Tsanawiyah Negeri Rowokele 

Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian mestinya memiliki tujuan tertentu. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini yaitu, 

untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan media strip story pada 

pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di MTs Negeri Rowokele. 

 

                                                             
14

Hasil observasi pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di kelas VIII C pada 3 Mei 2014. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan masukkan bagi pendidikan mengenai pentingnya 

media pembelajaran. 

b. Sebagai bahan informasi bagi penelitian dalam melaksanakan 

penelitian selanjutnya. 

c. Menambah bahan pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto. 

d. Menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca pada umumnya.  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang 

relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini, telaah pustaka akan 

menjadi dasar pemikiran dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi bahan 

referensi dalam kajian pustaka antara lain: 

1. Pertama buku yang disusun oleh Azhar Arsyad yang berjudul “Media 

Pembelajaran”. Buku ini menjelaskan tentang pemakaian media 

pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap peserta didik 

serta pemanfaatan media pembelajaran sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran. 

2. Arif S. Sadiman dalam bukunya yang berjudul “Media Pendidikan” 

menegaskan bahwa perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, 
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keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak 

waktu dan lain-lain dapat dibantu dengan pemanfaatan media pendidikan. 

Selain buku-buku di atas, peneliti juga menelaah beberapa skripsi 

diantaranya: 

Skripsi yang berjudul “Eksperimentasi Media Strip Story Terhadap 

Pemahaman Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VIII C MTs Mu’allimin Parakan 

Temanggung Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi ini ditulis oleh Renda 

Saputri Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

penelitian eksperimen desain Pretest Postest Control Group Design. Dan 

hasilnya membuktikan bahwa penggunaan media strip story dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam pemahaman teks dan 

kekayaan bahasa dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pelajaran qiro’ah (muthola’ah).  

Berdasarkan hasil dari kedua test pretest dan posttest dengan 

menggunakan t-test adanya pengaruh pada kemampuan membaca. Hasil 

penelitian ini menunjukkan thitung> ttabel, dengan demikian 3,216 >1,684 yang 

berarti H0 ditolak, asumsinya ada perbedaan pemahaman teks bahasa Arab 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan nilai 

signifikasi adalah 0,0002 yang berarti 0,002 < 0,05, dengan demikian H0 

ditolak, asumsinya ada perbedaan-perbedaan pemahaman teks Bahasa Arab 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, kedua hasil analisis 
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ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan pada pemahaman teks 

Bahasa Arab kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan media 

strip story) dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan 

media strip story) kelas VIII MTs Mu’allimin Parakan Temanggung Tahun 

Ajaran 2013/2014.
15

 

Skripsi yang berjudul “Effektifitas penggunaan media strip story 

untuk meningkatkan kemampuan membaca di Pondok Pesantren Darussalam 

Sukalila Jatibarang Indramayu Jawa Barat”. Skripsi ini ditulis oleh Latifah 

Pasca Sarjana S2 Pendidikan Bahasa Arab Tahun 2011. Penelitian tersebut 

menggunakan penelitian eksperimen. Dan hasilnya membuktikan bahwa 

penggunaan media strip story dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa dalam pemahaman teks dan kekayaan bahasa dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran qiro’ah 

(muthola’ah).  

Berdasarkan hasil dari kedua tes pretes dan posttest dengan 

menggunakan t-test adanya pengaruh pada kemampuan membaca. Hasil nilai 

t-test pada kemampuan pemahaman teks (8.8442026), > t-tabel (3.88), hasil 

nilai rata-rata 76.5, hasil nilai t-test pada kekayaan bahasa (10.925153), >       

t-tabel (3.88), hasil nilai rata-rata 78 nilai ini menunjukkan adanya 

peningkatan nilai pada siswa pada tingkat memuaskan. Peneliti 

berkesimpulan bahwa media strip story sebagai strategi pembelajaran dapat 

                                                             
15

Renda Saputri “Eksperimentasi  Media Strip Story Terhadap Pemahaman Teks Bahasa 

Arab Siswa Kelas VIII C MTs Mu’allimin Parakan Temanggung Tahun Ajaran 2013/2014”, 

Skripsi http://digilib.uin-suka.ac.id/13584/2/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
diakses 11 Agutus 2014 pukul16:05. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/13584/2/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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meningkatkan kemampuan membaca siswa pada pemahaman teks, kekayaan 

bahasa dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka hendaknya para peneliti berikut untuk mengembangkan media 

dalam pembelajaran membaca atau pembelajaran yang lain yang dapat 

dijadikan perbandingan antara media strip story dengan media pembelajaran 

yang lain.
16

 

 Skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatkan Hafalan Siswa dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran Strip Story pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Al-Hadits” Skripsi ini ditulis oleh Maghfirotul Khasanah, Fakultas 

Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2010. 

Penelitian tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas dalam hal 

peningkatan hafalan siswa mata pelajaran Al Qur’an Hadits melalui media 

strip story di kelas VII, dan hasilnya membuktikan bahwa ada peningkatan 

hafalan peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran strip story 

dengan hasil tindakan perbaikan siklus I adalah hasil hafalan peserta didik 

meningkat yaitu dengan rata-rata tes akhir 69,2. Sedangkan pada siklus 2 

setelah diadakan evaluasi pelaksanaan pada siklus 1 hasil hafalan mengalami 

peningkatan yaitu rata-rata tes akhir peserta didik 72,8.
17

 

                                                             
16

Latifah  “Effektifitas penggunaan media strip story untuk meningkatkan kemampuan 

membaca di Pondok Pesantren Darussalam Sukalila Jatibarang Indramayu Jawa Barat”, Skripsi 

http://lib.uin-malang.ac.id/?mod=th_viewer&id=abstract/id_09720059.pdf diakses 11 Agutus 2014 

pukul 15:55. 
17

Maghfirotul Hasanah, “Upaya Peningkatkan Hafalan Siswa Dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Strip Story Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Al-Hadits (Studi Tindakan Pada 

Kelas VII MTs Safinatul Huda Kemujan Karimunjawa Jepara)”, skripsi 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-aghfirotu-

4735 diakses 11 Agutus 2014 pukul 15:45. 

http://lib.uin-malang.ac.id/?mod=th_viewer&id=abstract/id_09720059.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-aghfirotu-4735
http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-aghfirotu-4735
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Dari hasil riview tiga penelitian di atas terdapat perbedaan dan 

kesamaan dengan skripsi penulis. Dari ketiga riview di atas mempunyai 

kesamaan yaitu kajian tentang penggunaan media strip story sedangkan 

perbedaan untuk skripsi pertama yaitu Renda Saputri melakukan penelitian di 

MTs Mu’allimin Parakan Temanggung, yang diteliti tentang Eksperimentasi 

Media Strip Story Terhadap Pemahaman Teks Bahasa Arab, sedangkan 

penulis meneliti tentang Penggunaan Media Strip Story pada Pembelajaran 

Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di MTs Negeri Rowokele Kecamatan Rowokele 

Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015.  

Skripsi yang kedua karya Latifah melakukan  penelitian  di  Pondok 

Pesantren Darussalam Sukalila Jatibarang Indramayu Jawa Barat,  yang  

diteliti  tentang Effektifitas penggunaan media strip story untuk 

meningkatkan kemampuan membaca di  Pondok Pesantren Darussalam 

Sukalila Jatibarang Indramayu Jawa Barat, sedangkan  penulis  meneliti  

tentang  Penggunaan Media Strip Story pada Pembelajaran Al-Qur’an Al-

Ḥadīṡ di MTs Negeri Rowokele Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Skripsi  yang  ketiga, yaitu karya Maghfirotul Khasanah mempunyai 

persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan media strip story namun mempunyai perbedaan yaitu pada 

jenis penelitiannya. Penelitian di atas termasuk Penelitian Tindakan Kelas di 

kelas VIII, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian 
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kualitatif yang dilaksanakan pada MTs Negeri Rowokele Kecamatan 

Rowokele Kabupaten Kebumen. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 

dan untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami skripsi ini, 

maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Pernyataan 

Keaslian, Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Motto, Halaman 

Persembahan, Abstrak, Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia, Kata 

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran.  

Bab I pendahuluan yang membahas tentang pokok pikiran yang 

menjadi landasan bagi pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini tergambar 

langkah-langkah penulisan awal dalam skripsi yang mengantarkan pada 

pembahasan berikutnya yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, kajian teori yang membahas tentang landasan teori tentang 

Media strip story dalam pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ. Dalam bab ini 

penulis membagi menjadi 3 sub pokok bahasan yang masing-masing 

memiliki pembahasan tersendiri. Sub pokok bahasan pertama terdiri dari 

pengertian media, fungsi dan manfaat media pembelajaran, prinsip-prinsip 
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pemelihan media, landasan penggunaan media pembelajaran, macam-macam 

media pembelajaran. Sub pokok bahasan kedua membahas pengertian media 

strip story, cara pembuatan media strip story dan langkah-langkah 

penggunaan media strip story. Sub pokok bahasan ketiga membahas mata 

pelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ meliputi pengertian pembelajaran mata 

pelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, tujuan pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, 

fungsi pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, ruang lingkup pembelajaran Al-

Qur’an Al-Ḥadīṡ, standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran Al-

Qur’an Al-Ḥadīṡ di MTs, dan indikator pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ. 

Sub pokok bahasan keempat membahas tentang penggunaan media strip story 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ meliputi penggunaan media strip 

story dan pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ. 

Bab III metode penelitian yang berisi metode penelitian terdiri dari 

jenis penelitian, waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang penyajian 

data dan pembahasan hasil penelitian, yaitu gambaran umum MTs Negeri 

Rowokele yang didalamnya dibahas sejarah berdirinya MTs Negeri 

Rowokele, letak geografis MTs Negeri Rowokele, visi dan misi MTs Negeri 

Rowokele, tujuan MTs Negeri Rowokele, struktur organisasi MTs Negeri 

Rowokele, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana MTs 

Negeri Rowokele, prestasi MTs Negeri Rowokele, dan jadwal pelajaran Al-

Qur’an Al-Ḥadīṡ di kelas VIII. Pada bab ini diuraikan pula hasil penelitian 
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yang telah dilakukan penulis, yang membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di MTs Negeri Rowokele, penggunaan 

media strip story dalam pembelajaran Al-Qur’an Ḥadīṡ kelas VIII MTs 

Negeri Rowokele, dan analisis data. 

Bab V kesimpulan yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian 

berdasarkan data yang ada serta saran dan kata penutup pada penelitian ini. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menelaah dan menganalisis hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan: 

1. Pada tahap persiapan, pendidik di kelas VIII menyiapkan RPP dan 

membuat media strip story. 

2. Pada tahap penggunaan media strip story pada pembelajaran Al-Qur’an 

Al-Ḥadīṡ di kelas VIII B dan C sudah sesuai dengan langkah-langkah 

penggunaan media strip story yaitu pendidik membagikan secara acak 

media strip story. Peserta didik diminta untuk menghafal potongan-

potongan kertas tersebut dan dilarang menulis ataupun 

memperlihatkannya kepada peserta didik yang lain. Pendidik meminta 

peserta didik agar mengumpulkan potongan kertas tadi. Pendidik duduk 

dan tetap diam, kelas diharapkan tenang ± 1-2 menit. Pendidik 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan urutan kesatuan Al-Ḥadīṡ 

atau surah. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 

Setelah peserta didik membentuk kelompok, mereka dapat menyusun Al-

Ḥadīṡ atau surah tersebut. Pendidik menugaskan pada masing-masing 

kelompok untuk menyebutkan urutan Al-Ḥadīṡ atau surah yang telah 

dihafal. Kemudian pendidik menugaskan kepada peserta didik untuk 

menulis Al-Ḥadīṡ atau surah itu dalam buku catatan, dengan cara saling 
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mendiktekan Al-Ḥadīṡ atau surah yang dihafalnya. Setelah itu, pendidik 

memperlihatkan Al-Ḥadīṡ atau surah yang utuh papan tulis.  

3. Pada kegiatan akhir, pendidik melukan evaluasi hasil pembelajaran 

dengan melakukan hafalan. Namun evaluasi baru dilaksanakan pada 

aspek kognitif sedangkan pada aspek afektif maupun psikomotor belum 

dilaksanakan. 

 

B. Saran-Saran  

1. Kepada Kepala MTs Negeri Rowokele, hendaknya perlu meningkatkan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung kelancaran 

pembelajaran. 

2. Kepada pendidik di MTs Negeri Rowokele, hendaknya selalu 

melaksanakan proses pembelajaran secara optimal meski sarana dan 

prasarana terbatas. Selain itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran yang beragam dan tepat. Pendidik 

harus lebih mengoptimalkan, mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ.  

3. Kepada Peserta didik di MTs Negeri Rowokele, hendaknya selalu 

memperhatikan, mendengarkan dan mengikuti setiap Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ 

yang disampaikan oleh pendidik mata pelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ 

sehingga peserta didik mampu memahami pelajaran Al Qur’an Hadits, 

mampu membaca Al-Qur’an ataupun Al-Ḥadīṡ dengan  makhroj dan 

tajwidnya yang benar dan tepat, menghafal Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ, 
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memahami makna kandungan yang terdapat pada Al-Qur’an dan Al-Ḥadīṡ 

kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Kata Penutup  

Al-ḥamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt atas 

segala limpahan rahmat, karunia dan nikmat yang sangat besar kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir studi 

penulis di IAIN Purwokerto. 

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan Agung 

Nabi Muhammad Saw yang telah memberikan banyak sekali perubahan 

sehingga derajat umat manusia dapat terangkat. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini 

sangat jauh dari kesempurnaan dan masih terdapat kesalahan dan kekurangan. 

Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis 

harapkan. 

Pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini dan kepada dosen pembimbing yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Semoga amal baik beliau 

mendapatkan balasan dari Allah Swt. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat baik 

bagi penulis maupun bagi para pembaca.  
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Cara pendidik dalam membuka kegiatan pembelajaran. 

2. Cara pendidik dalam mengkondisikan peserta didik dalam proses 

KBM. 

3. Cara pendidik menggunakan media strip story dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadits. 

4. Aktivitas/keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

5. Cara pendidik dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran  

6. Cara pendidik menutup kegiatan pelajaran. 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Pendidik Al Qur’an Hadis 

1. Kapan saja pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadis di kelas VIII? 

2. Bagaimana gambaran umum peserta didik khususnya kelas VIII? 

3. Bagaimana gambaran umum pembelajaran Al Qur’an Hadis 

khususnya kelas VIII? 

4. Bagaimana persiapan bapak sebelum mengajar? 

5. Apakah bapak membuat atau menggunakan media dalam 

pembelajaran?  

6. Jenis muatan materi belajar apa saja yang menggunakan media ini? 

Jawab: 

7. Bagaimana cara pembuatan media strip story? 



8. Apa alasan bapak menggunakan media strip story  dalam 

pembelajaran Al Qur’an hadis? 

9. Respon peserta didik terhadap penggunaan media strip story dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis?  

10. Hambatan apa saja yang dialami selama pembelajaran Al Qur’an 

Hadis dalam menggunakan media strip story? 

Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik 

Bagaimana pembelajaran Al Qur’an Hadis dengan menggunakan media 

strip story? 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Negeri Rowokele? 

2. Apa visi dan misi MTs Negeri Rowokele? 

3. Apa tujuan MTs Negeri Rowokele? 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. KTSP MTs Negeri Rowokele Tahun Pelajaran 2014/2015 

2. Pragram Semester Kelas VIII MTs Negeri Rowokele 

3. Program Tahunan Kelas VIII MTs Negeri Rowokele 

4. SKL, SK, KD MTs Negeri Rowokele 

5. Silabus Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis Kelas VIII MTs Negeri 

Rowokele 

6. RPP Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis Kelas VIII MTs Negeri 

Rowokele



7. Struktur Organisasi MTs Negeri Rowokele 

8. Kedaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik MTs 

Negeri Rowokele  

9. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Rowokele 



HASIL OBSERVASI 

Hari/tanggal : Kamis, 16 April 2015 

Lokasi :  Kelas VIII B 

Waktu :  Pukul 10.20 – 12.20 

Kompetensi Dasar :  Menerjemahkan makna hadis tentang keseimbangan 

hidup di dunia dan akhirat 

Kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadis kelas VIII B di MTs Negeri 

Rowokele dimulai pada pukul 10.20 hingga 12.20. Pada saat peneliti melakukan 

observasi, peneliti melihat materi sudah sampai pada kompetensi dasar 

menerjemahkan makna hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan akhirat 

dengan indikator mengartikan kata-kata sulit dalam hadits tentang keseimbangan 

hidup di dunia dan akherat dan mengartikan hadits tentang keseimbangan hidup di 

dunia dan akhirat. 

1. Kegiatan Awal 

a.  Pendidik mengucapkan salam dan mengkondisikan peserta didik agar siap 

menerima pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a.    Pendidik diminta untuk membuka buku paket Al Qur’an Hadits dan 

membaca materi secara bersama-sama. 

b. Pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik. 

c.    Pendidik menunjukkan media strip story (potongan-potongan kertas) 

yang berisi potongan Hadits Riwayat Ibnu ’Asakir dari Anas. Kemudian 

potongan kertas tersebut dibagikan kepada peserta didik.  

d. Setelah setiap peserta didik mendapatkan potongan kertas tersebut. 

Pendidik meminta peserta didik untuk berdiri dari tempat duduknya. Dan 

meminta peserta didik untuk bergabung dengan kelompok berdasarkan 

kesamaan potongan hadits.  

e.    Pendidik meminta untuk menggabungkan seorang peserta didik dari 

masing-masing kelompok ke dalam satu kelompok baru. Dengan 

demikian kelompok baru tersebut telah memiliki semua potongan hadits 

yang akan disusun.  



f.    Dengan bergabungnya peserta didik dalam kelompok itu, mereka 

sudah dapat memulai menyusun potongan hadits secara berurutan. 

Peserta didik secara bergiliran akan menyebut potongan hadits 

dihafalnya. 

g. Pendidik menugaskan kelompok-kelompok itu agar masing-masing 

individu anggota kelompok secara berurutan menyebutkan potongan 

hadis yang dihafalnya bersamaan dengan terjemahannya. 

h. Setelah setiap peserta didik menghafal potongan hadits bagiannya. 

Pendidik meminta peserta didik untuk menukar potongan kertas tersebut 

dengan teman satu kelompok kemudian menghafalnya.  

i.    Begitu seterusnya sampai potongan kertas yang pertama kembali.  

j.    Pendidik menunjukkan rangkaian hadis dan juga terjemahannya pada 

papan tulis 

3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan pelajaran . 

b. Melakukan penilaian.  

c. Menutup pelajaran dengan salam. 



HASIL OBSERVASI 

Hari/tanggal  : Selasa, 5 Mei 2015 

Lokasi   : Kelas VIII C 

Waktu   : Pukul 11.40 – 13.45 

Kompetensi Dasar : Menghafal hadits tentang keseimbangan hidup di dunia 

dan akherat. 

Kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadis kelas VIII C di MTs Negeri 

Rowokele dimulai pada pukul 11.40 hingga 13.45. Pada saat peneliti melakukan 

observasi, peneliti melihat materi sudah sampai pada kompetensi dasar menghafal 

hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan akherat dengan indikator 

menghafal hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan akherat. 

1. Kegiatan Awal  

a. Pendidik mengucapkan salam dan menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses belajar mengajar.  

b. Pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik tentang materi yang 

telah lalu untuk memotivasi peserta didik.  

2. Kegiatan Inti  

a. Pendidik diminta untuk membuka buku paket Al Qur’an Hadits dan 

membaca secara bersama-sama hadits tentang keseimbangan hidup di 

dunia dan akherat.  

b. Pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik. 

Pendidik: “siapa yang sudah hafal hadits tentang keseimbangan hidup di 

dunia dan akhirat yang diriwayatkan oleh Ibnu ’Asakir dari Anas?” 

Peserta didik: “belum pak” 

Pendidik: “belum ada? kalau begitu hari ini kita akan menghafalkan 

hadis tersebut. Siap?” 

Peserta didik: siap pak!! 

c. Pendidik menunjukkan media strip story (potongan-potongan kertas) yang 

berisi potongan Hadits Riwayat Ibnu ’Asakir dari Anas. Kemudian 

potongan kertas tersebut dibagikan kepada peserta didik. Setelah setiap 

peserta didik mendapatkan potongan kertas tersebut. Pendidik meminta 



peserta didik untuk berdiri dari tempat duduknya. Dan meminta peserta 

didik untuk bergabung dengan kelompok berdasarkan kesamaan potongan 

hadits. Pendidik meminta untuk menggabungkan seorang peserta didik 

dari masing-masing kelompok ke dalam satu kelompok baru. Dengan 

demikian kelompok baru tersebut telah memiliki semua potongan hadits 

yang akan disusun. Dengan bergabungnya peserta didik dalam kelompok 

itu, mereka sudah dapat memulai menyusun potongan hadits secara 

berurutan. Peserta didik secara bergiliran akan menyebut potongan hadits 

dihafalnya. 

d. Pendidik menugaskan kelompok-kelompok itu agar masing-masing 

individu anggota kelompok secara berurutan menyebutkan potongan hadis 

yang dihafalnya sehingga berbentuk rangkaian hadits yang teratur. Setelah 

setiap peserta didik menghafal potongan hadits bagiannya. Pendidik 

meminta peserta didik untuk menukar potongan kertas tersebut dengan 

teman satu kelompok kemudian menghafalnya. Begitu seterusnya sampai 

potongan kertas yang pertama kembali. 

 

3. Kegaitan Penutup 

a. Pendidik menugaskan peserta didik untuk menulis potongan hadits itu 

didalam buku catatan mereka dengan jalan saling mendiktekan potongan 

hadits yang dihafalnya. Pendidik menutup pelajaran dengan bacaan 

hamdallah. 



HASIL OBSERVASI 

Hari/tanggal  : Selasa, 12 Mei 2015 

Lokasi   : Kelas VIII C 

Waktu   : Pukul 11.40 – 13.45 

Kompetensi Dasar : Menghafal hadits tentang keseimbangan hidup di dunia 

dan akherat. 

Kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadis kelas VIII C di MTs Negeri 

Rowokele pada hari Selasa, 12 Mei 2015 dimulai pada pukul 11.40 hingga 13.45. 

Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti melihat materi masih pada 

kompetensi dasar menghafal hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan 

akherat dengan indikator menghafal hadits tentang keseimbangan hidup di dunia 

dan akherat. 

1. Kegiatan Awal  

b. Pendidik mengucapkan salam dan menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

c. Pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik tentang materi yang 

telah lalu untuk memotivasi peserta didik.  

2. Kegiatan Inti  

e. Pendidik menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini 

yaitu menghafal hadits tentang kseimbangan hidup di dunia dan akhiran 

yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan Bukhari dari 

Zubair bin Awwam. 

f. Pendidik meminta peserta didik untuk menyiapkan buku pelajaran. 

g. Pendidik meminta peserta didik untuk membaca hadits yang diriwayatkan 

oleh Muslim dari Abu Hurairah dan Bukhari dari Zubair bin Awwam 

secara bersama-sama. 

h. Pendidik menunjukkan media strip story (potongan-potongan kertas) yang 

berisi potongan Hadits Riwayat Muslim dari Abu Hurairah dan Bukhari 

dari Zubair bin Awwam. Kemudian potongan kertas tersebut dibagikan 

kepada peserta didik. Setelah setiap peserta didik mendapatkan potongan 

kertas tersebut. Pendidik meminta peserta didik untuk berdiri dari tempat 



duduknya. Dan meminta peserta didik untuk bergabung dengan kelompok 

berdasarkan kesamaan potongan hadits. Pendidik memintauntuk 

menggabungkan seorang peserta didik dari masing-masing kelompok 

kedalam satu kelompok baru. Dengan demikian kelompok baru tersebut 

telah memiliki semua potongan hadits yang akan disusun. Dengan 

bergabungnya peserta didik dalam kelompok itu, mereka sudah dapat 

memulai menyusun potongan hadits secara berurutan. Peserta didik secara 

bergiliran akan menyebut potongan hadits dihafalnya. 

i. Pendidik menugaskan kelompok-kelompok itu agar masing-masing 

individu anggota kelompok secara berurutan menyebutkan potongan hadis 

yang dihafalnya sehingga berbentuk rangkaian hadits yang teratur. Setelah 

setiap peserta didik menghafal potongan hadits bagiannya. Pendidik 

meminta peserta didik untuk menukar potongan kertas tersebut dengan 

teman satu kelompok kemudian menghafalnya. Begitu seterusnya sampai 

potongan kertas yang pertama kembali. 

j. Setelah selesai pendidik meminta peserta didik untuk kembali duduk 

ketempat semula. 

4. Kegaitan Penutup 

a. Melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 

konsisten dan terprogram. 

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 



HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Bapak Rasum, S.Ag. selaku Guru Al Qur’an 

pada tanggal 4 April 2015 

1. Kapan saja pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadis di kelas 

VIII? 

Jawab: 

“Pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs Negeri Rowokele dilaksanakan 

satu kali pertemuan dalam seminggu. Setiap pertemuannya 

berdurasi 3x 40 menit. Adapun jadwalnya kelas VIII B hari Kamis, 

Pukul 10.20 – 12.20, kelas VIII C hari Selasa, Pukul 11.40 – 

13.45” 

2. Bagaimana gambaran umum siswa-siswi khususnya kelas VIII? 

Jawab:  

“Adapun karakter peserta didik kelas VIII tiap kelas berbeda-beda. 

Kelas VIII B sebagian peserta didik nya aktif dan cukup ramai 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Kelas VIII C juga peserta 

didiknya aktif  tetapi agak bandel karena terdapat beberapa peserta 

didik yang bermain sendiri ketika pendidik menyampaikan materi 

padahal pendidik sudah menegurnya untuk memperhatikan, 

sehingga dalam pembelajaranpun cukup sulit untuk dikondisikan.” 

 

 



3. Bagaimana gambaran umum pembelajaran Al Qur’an hadis 

khususnya kelas VIII? 

“Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadis kelas VIII di 

MTs Negeri Rowokele berdasarkan kurikulum yang telah 

ditetapkan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yang dilaksanakan dengan mengacu pada SI (Standar Isi), SKL 

(Standar Kompetensi Kelulusan) serta berpedoman pada BSNP 

(Badan Standar Nasional Pendidikan).” 

Pada tanggal 7 April 2015 

4. Bagaimana persiapan bapak sebelum mengajar? 

Jawab: 

“Sebelum pembelajaran dimulai dengan menggunaan media strip 

story, pertama-tama saya mempersiapkan perangkat pembelajaran 

tentang terkait materi di standar kompetensi membaca Al Qur’an 

surat pendek pilihan dan memahami hadits tentang keseimbangan 

hidup di dunia dan akhirat. Kompetensi dasar yang diajarkan di 

kelas VIII yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu menerapkan 

hukum bacaan lam dan ra dalam QS Al Humazah dan At Takatsur, 

menerjemahkan makna hadits tentang keseimbangan hidup di 

dunia dan akhirat, dan menghafal hadits tentang keseimbangan 

hidup di dunia dan akhirat.” 

 



5. Apakah bapak membuat atau menggunakan media dalam 

pembelajaran?  

Jawab: 

“ya, saya menggunakan media dalam pembelajaran. Salah satu 

media yang saya gunakan asalah media strip story.” 

6. Jenis muatan materi belajar apa saja yang menggunakan media ini? 

Jawab: 

“pada semester II, saya menggunakan media ini untuk 

mengidentifikasi hukum bacaan  ل dan ر, menerjemahkan makna 

hadis tentang keseimbangan hidup di dunia dan akhirat, dan 

menghafal hadis tentang keseimbangan hidup di dunia dan akhirat 

7. Bagaimana cara pembuatan media strip story? 

Jawab: 

“Pendidik menyiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan seperti 

kertas karton, spidol boardmaker, dan gunting. Pendidik memilih 

materi pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits yang akan dibuat 

media strip story, yaitu Al Qur’an surat Al Humazah dan At 

Takatsur dan hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan 

akhirat. Pendidik menulis materi pada kertas yang telah 

dipersiapkan, yaitu mufordat dari surat Al-Humazah dan At-

Takatsur dan hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan 

akhirat. Pendidik memotong materi yang sudah ditulis menjadi satu 



kepingan kertas berisi surat Al-Humazah dan At-Takatsur dan 

hadits tentang keseimbangan hidup di dunia dan akhirat.” 

8. Apa alasan bapak menggunakan media strip story  dalam 

pembelajaran Al Qur’an hadis? 

Jawab: 

“Dalam pembuatan media strip story menggunakan bahan dan alat 

yang mudah dicari dan biaya yang dibutuhkan untuk membuat 

media ini juga relatif murah. Cara membuatnya pun relatif mudah. 

Penggunaan media strip story tidak membutuhkan keahlian khusus, 

dapat digunakan kapan dan dimana saja dan dapat digabungkan 

dengan strategi dan metode pembelajaran agar pelaksanaan 

pembelajaran lebih menarik dan efektif. Penggunaan media strip 

story  dapat menarik perhatian siswa hal ini dapat dilihat dari 

respon siswa yang antusias dalam proses pembelajaran. Siswa 

menjadi lebih bersemangat, antusias dalam pembelajaran.” 

9. Respon siswa terhadap penggunaan media strip story dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis?  

Jawab:  

“Respon siswa terhadap penggunaan media strip story mereka 

menjadi lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran al 

Qur’an Hadis dan hasil yang dicapai sebagian besar peserta didik 

sudah melampui target yang diharapkan.” 



10. Hambatan apa saja yang dialami selama pembelajaran Al Qur’an 

Hadis dalam menggunakan media strip story? 

Jawab:  

“Rasa malas merupakan hambatan yang paling banyak ditemui 

peserta didik pada saat proses belajar mengajar. Sifat ini seakan-

akan sulit dihilangkan. Hal ini menjadi penghambat karena 

sebagian peserta didik malas untuk belajar di rumah dan hanya 

mengandalakan pembelajaran yang disampaikan oleh guru di 

sekolah. Jerih payah dan kerja keras seorang guru kadang-kadang 

tidak mendapatkan perhatian dari atasan. Bahkan kadang 

memerlukan pengorbanan, yakni membiayai pembuatan media 

murni dari kantong sendiri.” 

B. Wawancara dengan Mia Lestari siswi kelas VIII B MTs Negeri 

Rowokele. 

Pada tanggal 5 Mei 2015 

Bagaimana pembelajaran Al Qur’an Hadis dengan menggunakan media 

strip story? 

Jawab: 

“dengan menggunakan media strip story, pembelajaran menjadi tidak 

membosankan. Kita tidak harus terpaku pada guru saja atau hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru tapi, kita terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Kita juga menjadi lebih memahami materi. 



C. Wawancara dengan H. Toha Machfudin, M.Pd. selaku Kepala MTs 

Negeri Rowokele. 

Pada tanggal 21 Mei 2015 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Negeri Rowokele? 

Jawab: 

“MTs Negeri Rowokele berdiri pada 30 Oktober 1967 dulu namanya 

Lembaga Pendidikan Agama Pertama (PAGP). Dulu siswanya baru 

37 siswa dengan 9 orang tenaga pendidik. Pada saat itu PAGP masih 

berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU yang  

dipimipin oleh K.H. Muslih. Untuk lengkapnya nanti lihat didokumen 

saja ya mba.” 

2. Apa visi dan misi MTs Negeri Rowokele? 

Jawab: 

“visi MTs Negeri Rowokele yaitu, Terbentuknya Peserta Didik yang 

Islami, Jujur, Disiplin, Cerdas, dan Peduli. Untuk mencapai visi 

tersebut, MTs Negeri Rowokele menetapkan misi sebagai berikut: 

Bertindak secara Islami, jujur, disiplin, cerdas, dan peduli baik di 

lingkungan maupun di luar madrasah. Melaksanakan pembelajaran 

dan bimbingan konseling berdasarkan prinsip pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan dengan landasan secara 

Islami, jujur, disiplin, cerdas, dan peduli di lingkungan madrasah. 

Menumbuh kembangkan pembiasaan yang Islami, jujur, disiplin, 

cerdas, dan peduli di lingkungan madrasah. Melaksanakan 



pengelolaan madrasah berdasarkan prinsip MPMBM dengan landasan 

nilai Islami, jujur, disiplin, cerdas, dan peduli.” 

3. Apa tujuan MTs Negeri Rowokele? 

Jawab:  

“Tujuan MTs Negeri Rowokele sebagai berikut: Sebanyak 99% siswa 

bebas buta huruf hijaiyyah pada tahun pelajaran 2014/2015. Pada 

tahun pelajaran 2014/2015 Siswa kelas VII hafal surat Al Fatikhah 

sampai dengan surat Al Qori’ah. Siswa kelas VIII hafal surat Al 

Fatikhah sampai dengan surat Al A’alaq. Siswa kelas IX hafal surat 

Al Fatikhah sampai dengan surat Asy syamsi. Mewujudkan kebiasaan 

beribadah sesuai dengan ajaran Islam sebagai dasar pembentukan 

akhlakul karimah. Untuk lebih jelasnya bisa lihat di dokumen KTSP 

nanti ya mba.” 





 



 



 



 

 

 



 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 

 



 

 



 



 

 



 





 







 



DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

MTS N  ROWOKELE TAHUN 2014 

           

NO NAMA GURU 

PANGKAT /GOL  

Jumlah  III 

/A 

III 

/ B 

III / 

C 

III/

D 

IV 

/A  

IV 

/B  
L P 

1 H.Toha Machfudi .M.Pd   1   

2 Suyatno, S. Ag 

IV
 /

A
  

  

5 3 8 

3 Sarijo ,M M Pd   

4 Siti Badriyah,S.Pd   

5 Drs, Kamilan    

6 Marsiti, S.Ag    

7 Sri Murniyati, S.Pd   

8 Kaswan, S.Pd   

9 Bambang Sudiyono, S.Pd   

10 Titi Purwati, S.Pd 
II

I/
D

 
    

3 5 8 

11 Maryati,S.Pd     

12 Tibyan, S.Pd     

13 Umi Fadilah, S.Pd.I     

14 Kingkinarto Tri Pamungkas,S.Pd     

15 Endang Rokhjati,S.Pd     

16 Dewi Aminah,S.Pd     

17 Ahmad Faoji, S.Pd     

18 Bambang Achmadin,S.Ag 

II
I 

/ 
C

 

      

2 6 8 

19 Sugiyanti, S.Pd       

20 Johariyah,S.Ag       

21 Lutfiyati Emi Masruroh,S.Ag       

22 Mutmainnah, STP       

23 Tati Sokhifah Khoerot,S.Ag       

24 Hilmi Fauziyah,SE       

25 Rasum,S.Ag       

26 Satini. S.Pd 

II
I 

/ 
B

 

        

2 3 5 
27 Drs Mashudi         

28 Siti Inganah,SS         

29 Jawad Akrom ,S.Pd.I         

30 Pangesti. S.Pd         

31 
Nurlaela Yuli 

Hestriyati,A.Md 

II
I/

a 

          

  

2 2 
32 Suwarni, A.Md     

 

    

33 jumlah guru tetap / negeri  13 19 32 



  Arif Nur Chakim, S.Pi 
III 
/ B 

guru kemenag 1   1 

34 Slamet. S.Pd.I 
III / 

D     
1 

  
3 35 Maftukhin 

II
 /

 B
  

          
2 

  

36 Rasban             

37 Salimun, S.Pd. 

G
T

T
  

          

3 4 7 

38 Umi Farikhah, S.Ag           

39 Rohmanudin ,S.Ag           

40 Eny Wahyuningsih  , S.Pd.I           

41 Budiyono,S.KOM           

42 Istna Arofah,SE.I           

43 Nailul Lasmanasari .S.Psi           

44 Endang Setiyani 
P

T
T

         

1 3 4 
45 Teguh Imam Haryadi         

46 Dana Aryani A S , SE         

47 Tri Hapsari Laylatul Mukaromah         

48 Endang Siti Masitoh PER

PUS 

      
1 1 2 

49 Moh. Nasrudin       

50 Muhamad Asrofi SAT

PA

M  

        
2 

  
2 

51 Sahudiyanto           

52 Sodiyati KE

BE

RSI

HA

N  

          

2 1 3 
53 Rochyatin            

54 Basir Umam 
          

  JUMLAH      54 
 



DATA PESERTA DIDIK MTs N ROWOKELE 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

      

      Kelas VIII A 

    
No. Nama Tempat Lahir 

Tanggal 

Lahir 

Jenis 

Kelamin 
Kelas 

1 Adam Asraf Al Mahdi Kebumen 20/06/2001 L 8 

2 Ade Dian Safitri Kebumen 27/06/2000 P 8 

3 Afik Zaenul Wafa Kebumen 08/02/2001 L 8 

4 Alfi Mutingah Kebumen 07/01/2001 P 8 

5 Azizah Nurrohmah Kebumen 30/10/2001 P 8 

6 Dimas Adetia Kebumen 09/05/2000 L 8 

7 Dwili Triantono Kebumen 29/07/1999 L 8 

8 Eka Irawati Kebumen 25/01/2001 P 8 

9 Fahmi Idris Kebumen 20/05/2001 L 8 

10 Fatihatul Quadiah Kebumen 28/04/2001 P 8 

11 Gilang Pujianto Kebumen 16/11/2001 L 8 

12 Hasan Subarkah  Kebumen 22/05/2001 L 8 

13 Ilham Alif Ramdani Kebumen 04/12/2000 L 8 

14 Isna Misngatun Syarifah Kebumen 25/11/2001 P 8 

15 Jumiatiningsih Kebumen 02/06/2000 P 8 

16 Khoerul Umam Kebumen 15/04/2001 L 8 

17 Lestiana Putri Nioka Kebumen 04/03/2001 P 8 

18 Lisa Rahmawati Kebumen 08/12/2001 P 8 

19 M. Ali Murdiono Kebumen 04/02/2001 L 8 

20 Michael Liow S Kebumen 04/05/2001 L 8 

21 Mira Nisaa Utami Banyumas 05/08/2001 P 8 

22 Nandar Pratama Kebumen 01/05/2001 L 8 

23 Ramadani Nur Faujan Kebumen 22/11/2000 P 8 

24 Resa  Nofita Sari Kebumen  13/11/2000 P 8 

25 Ridho Darmawan Bekasi 21/04/2001 L 8 

26 Rifka Safitri Kebumen 25/12/2000 P 8 

27 Riki Pambudi  Kebumen 26/06/2000 L 8 

28 Samsul Nurul Fikri Kebumen 26/10/2000 L 8 

29 Sigit Purwanto Kebumen 09/04/2001 L 8 

30 Sindi Amelia Wati Kebumen 13/06/2001 P 8 

31 Siti Ana Laily Kebumen 30/10/2001 P 8 

32 Suciati Laeli Mukaromah Kebumen 29/01/2001 P 8 

33 Wahyu Inggar Kusuma Kebumen 12/10/1999 L 8 

 

 

 



DATA PESERTA DIDIK MTs N ROWOKELE 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

      

      Kelas VIII B 

    

      

No. Nama 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 

Jenis 

Kelamin 
Kelas 

1 Adi Sugeng Utama Kebumen 06/03/1999 L 8 

2 Agus Prayogi Kebumen 31/08/2000 L 8 

3 Alfan Wahyudi  Kebumen 30/07/2001 L 8 

4 Amanda Iqfaniar Nf Kebumen 27/02/2001 L 8 

5 Andi Anto Kebumen 24/07/2000 L 8 

6 Andi Wiliyanto Kebumen  10/07/2001 L 8 

7 Andika Prastyawan Widya K Batam 24/04/2001 L 8 

8 Aprilia Shinta Ardini Banyumas 04/04/2002 P 8 

9 Chrisna Purwitasari Kebumen 05/08/2001 P 8 

10 Cintami Dwi Maharani Jakarta 25/03/2002 P 8 

11 David Andi Prasetyo Kebumen 25/05/2000 L 8 

12 Desi Catur Saputri Banyumas 31/01/2000 P 8 

13 Dewi Tri Ayu Maningsih Kebumen 05/09/2000 P 8 

14 Dwili Aljefran Kebumen 29/07/1999 L 8 

15 Eka Afriyaningsih Kebumen 20/04/2001 P 8 

16 Emi Rohmiatun Banyumas 12/11/2001 P 8 

17 Fajar Budi Rachmadan Kebumen 26/12/2000 L 8 

18 Isna Rahmawati Kebumen 18/01/2001 P 8 

19 Jafar Sidik Kebumen 26/10/2000 L 8 

20 Krismon Wismoyo Kebumen 04/02/1999 L 8 

21 Latifah Khoirur Rohmah Kebumen 02/11/2000 P 8 

22 Mardiyanti Dwi Astuti Kebumen 10/03/2001 P 8 

23 Meta Ainun Selviani W Kebumen 22/09/2000 P 8 

24 Nartiningsih Kebumen 26/07/2001 P 8 

25 Rizal Triyadi Kebumen 16/07/2000 L 8 

26 Singgih Ruhul Hakiki Kebumen 06/01/2000 L 8 

27 Subur Yuswanto Kebumen 31/12/2000 L 8 

28 Tofik Adya Candra Kebumen  19/05/2001 L 8 

29 Tri Adi Mustofa Kebumen 15/01/2000 L 8 

30 Tri Astini Kebumen 03/08/2000 P 8 

31 Tulal Ngumri  Kebumen 31/03/2001 L 8 

32 Umi Habibah Kebumen 12/11/2000 P 8 

 

 



DATA PESERTA DIDIK MTs N ROWOKELE 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

      

      Kelas VIII C 

    

      

No. Nama Tempat Lahir 
Tanggal 

Lahir 

Jenis 

Kelamin 
Kelas 

1 Aldi Supriyadi Kebumen 19/09/2000 L 8 

2 Andika Arta Ramadhan Banyumas 04/12/2000 L 8 

3 Andrian Aditya Pratama Kebumen 05/10/2001 L 8 

4 Attah Khairul Jannah Kebumen 18/05/2001 L 8 

5 Aura Salsa  Kebumen 11/10/2001 P 8 

6 Cahya Aprilia N Kebumen 16/04/2000 P 8 

7 Dimas Aldi Prayugo Kebumen 07/10/2000 L 8 

8 Eldan Amrulloh Kebumen 23/08/1998 L 8 

9 Erfina Junitasri Kebumen 10/06/2001 P 8 

10 Erni Yulianti Kebumen 25/06/2001 P 8 

11 Guntur Sadewo  Kebumen 14/06/2001 L 8 

12 Himammudin Kebumen 19/10/2000 L 8 

13 Izharyana Zakiyah Kamilah Bekasi 01/09/2001 P 8 

14 Juliya Ika Maylinda Kebumen 16/05/2001 P 8 

15 M.Arif Wicaksono Kebumen 22/05/2001 L 8 

16 Mia Lestari Banyumas 19/06/2001 P 8 

17 Miftakhul Fakhidin Kebumen 27/04/2001 L 8 

18 Mirah Astuti Kebumen 24/09/2001 P 8 

19 Muflikhatul Khasanah Kebumen 06/09/2001 P 8 

20 Muhamad Feri Febrianto Kebumen 10/02/2001 L 8 

21 Muhammad Fajri Al Amin Kebumen 07/05/2000 L 8 

22 Muhammad Rizwan Alwi Purbalingga 07/11/2000 L 8 

23 Nurul Nofiani Kebumen 02/11/1999 P 8 

24 Oki Solihin Kebumen 01/10/2000 L 8 

25 Ragil Febriana Saputri Banyumas 19/02/2001 P 8 

26 Rahmat Ade Setiawan Kebumen 26/10/1997 L 8 

27 Rochmat Mulyadi Kebumen 16/03/2001 L 8 

28 Sindy Lestari Kebumen 20/04/2001 P 8 

29 Sutiman Kebumen 19/05/1999 L 8 

30 Sutrisni Wijiati Kebumen 15/04/2001 P 8 

31 Suyanti Kebumen 12/02/2002 P 8 

32 Wagi Purnomo Kebumen 09/07/1999 L 8 

33 Windi Rosinta Kebumen 25/04/2001 P 8 
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